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ABSTRAK

IDENTIFIKASI ZAT WARNA RHODAMIN B PADA PACAR CINA YANG
DIJUAL DI PASAR KRANJI KOTA BEKASI MENGGUNAKAN METODE
SPEKTROFOTOMETRI UV-Vis

Meriska Purnama Depi
1604015109

Pacar Cina merupakan salah satu jenis produk olahan makanan dari tepung sagu
yang mirip dengan tepung tapioka. Pacar cina memiliki ciri fisik yang warna
warni yang berasal dari pewarna makanan, seringkali kali terjadi penyalahgunaan
pemakaian zat warna pada makanan, misalnya pewarna untuk tekstil digunakan
untuk mewarnai bahan makanan. Rhodamine B merupakan zat pewarna sintesis
paling berbahaya bila ditambahkan ke dalam makanan. Mengkonsumsi zat
pewarna ini dapat menyebabkan gangguan pada fungsi hati, bahkan kanker hati.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya penggunaan Rhodamin B pada
Pacar Cina yang dijual di Pasar Kranji Kota Bekasi. Metode yang digunakan
adalah Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk mengidentifikasi senyawa
Rhodamin B dengan menghitung nilai Rf dari fluoresensi bercak di bawah sinar
ultraviolet. Penentuan panjang gelombang Rhodamin B dilakukan dengan alat
Spektrofotometer UV-Vis diukur pada panjang gelombang 500-700 nm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari pemeriksaan kualitatif terhadap 3 sampel
terdapat satu sampel yang mengandung Rhodamin B yaitu sampel 2 eluen kedua
dengan Rf 0,97. Penentuan panjang gelombang dipatkan hasil P2 sebesar 548,20
nm, P2g sebesar 548,40 nm dan baku Rhodamin B sebesar 548,40 nm.

Kata kunci: Pacar cina, Rhodamin B, KLT, Spektrofotometer UV-Vis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Makanan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang terpenting dan
juga merupakan faktor yang sangat esensial bagi pertumbuhan dan perkembangan
manusia. Tetapi betapapun menariknya penampilan, lezat rasanya dan tinggi nilai
gizinya, apabila tidak aman dikonsumsi, maka makanan tersebut tidak ada
nilainya sama sekali (Winarno 2004).

Pacar Cina merupakan salah satu jenis produk olahan makanan dari tepung
sagu yang mirip dengan tepung tapioka. Biasanya Pacar cina memiliki ciri fisik
yang warna warni yang berasal dari pewarna makanan pada umumnya tidak
berbau dan tidak berasa selain rasa tepung. Karena rasanya yang netral ini dan
karena tampilannya yang menarik berwarna- warni pacar cina ini dipilih untuk
dijadikan campuran berbagai macam kudapan baik yang panas atau yang dingin
baik yang berasa manis, gurih, atau asin (Rhomadoni Buyung dkk 2019).

Penambahan pewarna pada makanan bertujuan untuk memperbaiki warna
makanan yang berubah atau menjadi pucat selama proses pengolahan atau
memberi warna pada makanan yang tidak bewarna agar kelihatan lebih menarik.
Akan tetapi, seringkali kali terjadi penyalahgunaan pemakaian zat warna pada
makanan, misalnya pewarna untuk tekstil digunakan untuk mewarnai bahan
makanan (Cahyadi,2008).

Banyak faktor yang menyebabkan penyalahgunaan penggunaan zat pewarna,
diantaranya pedagang ingin makanannya memiliki tampilan warna yang menarik,
namun tidak mempunyai pengetahuan mengenai pewarna makanan. Selain itu,
mungkin saja pedagang mengetahui bahwa pewarna sintetis misalnya Rhodamin
B berbahaya untuk ditambahkan ke dalam makanan, tetapi tetap saja dilakukan
mengingat harganya yang relatif murah. Di samping itu juga disebabkan oleh
ketidaktahuan konsumen terhadap berbagai jenis bahan berbahaya yang ada
(Yuliarti, N. 2007)

Rhodamin B pada dasarnya adalah zat pewarna berupa kristal yang tidak
berbau dan berwarna hijau atau ungu kemerahan, dalam bentuk larutan berwarna

merah terang berpendar berfluoresensi. Rhodamin B biasanya beredar di pasar
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sebagai zat pewarna tekstil yang dipakai untuk industri cat, tekstil dan kertas
(Mamoto dkk.,2013).

Rhodamin B dapat bersifat karsinogenik dan memacu pertumbuhan sel kanker
jika digunakan terus menerus (Alhamedi dkk., 2009). Sifat karsinogenik tersebut
disebabkan oleh unsur N+(nitronium) dan CI- (klorin) yang terkandung pada
Rhodamin B yang bersifat sangat reaktif dan berbahaya. Rhodamin B merupakan
pewarna sintesis yang digunakan pada industri tekstil. Pengaruh buruk Rhodamin
B bagi kesehatan antara lain meimbulkan iritasi pada saluran pernapasan, kulit,
mata, dan saluran pencernaan (Wijaya, 2011). Penumpukan Rhodamin B dalam
hati akan menyebabkan gangguan fungsi hati berupa kanker hati dan tumor hati
(Chen et al., 2012).

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) merupakan metode kromatografi cair yang
melibatkan dua fase yaitu fase diam dan fase gerak (eluen). Fase diamnya dapat
berupa serbuk halus yang berfungsi sebagai permukaan penyerap (kromatografi
cair-padat) atau sebagai penyangga untuk lapisan zat cair (kromatografi cair-cair)
(Iskandar,2007). Fase gerak atau eluen biasanya terdiri atas campuran pelarut
yang dapat bercampur yang secara keseluruhan berperan dalam daya elusi dan
resolusi. Daya elusi dan resolusi ini ditentukan oleh polaritas keseluruhan pelarut,
polaritas fase diam dan sifat komponen-komponen sampel (Rohman,2007)

Spektrofotometer merupakan suatu alat yang didasarkan pada pengukuran
serapan sinar monokromatis suatu jalur larutan dengan menggunakan
monokromator sistem prisma atau kisi difraksi dan detektor fotosel.
Spektrofotometer terdiri dari spektrometer dan fotometer. Spektrometer
menghasilkan sinar dari spektrum dengan panjang gelombang tertentu dan
fotometer adalah alat pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan atau
diabsorbsi. Jadi, Spektrofotometer digunakan untuk mengukur energi secara
relative jika energi tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau diemisikan sebagai
fungsi gelombang. Radiasi elektromagnetik UV-Vis tersebut mempunyai panjang
gelombang berkisar 200-800 nm. Sinar UV memiliki panjang gelombang 200-400
nm dan sinar tampak 400-800 nm. Pada pengukuran secara kuantitatif, metoda
Spektrofotometri UV-Vis digunakan untuk menentukan konsentrasi larutan,
dimana absorbsi sinar pada larutan merupakan fungsi kosentrasi. Pada kondisi

2
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optimum, dapat dibuat hubungan linier secara langsung antara absorbsi larutan
dan konsentrasi larutan tersebut. (Bhernama Gita Bhayu 2015).

Pada penelitian terdahulu yaitu mengenai “Identifikasi dan Penetapan Kadar
Rhodamin B Pada Jajanan Kue Berwarna Merah Muda yang Beredar di Kota
Manado” menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang diperoleh membuktikan
bahwa sampel-sampel kue berwarna merah muda yang beredar di kota Manado
ada yang positif menggunakan Rhodamin B (Paulina 2011) .Disamping itu
BPOM DKI Jakarta yang dilansir dalam Beritajakarta.id (2016), menemukan zat
kimia berupa Rhodamin B pada jajanan di Pasar Mayestik yaitu Pacar cina merah.

Berdasarkan paparan diatas, maka akan dilakukan penelitian kandungan
Rhodamin B pada Pacar Cina yang beredar di Pasar Kranji Kota Bekasi. Hal ini
dilakukan karena banyak pedagang di Pasar Kranji yang menjual jenis makanan
berupa Pacar Cina yang berwarna merah. Metode yang digunakan adalah
Spektrofotometri UV-vis yang memiliki panjang gelombang 400-800 nm karena
sampel yang digunakan merupakan larutan berwarna dan Rhodamin B diuji pada
panjang gelombang visibel, yaitu lebih kurang 558,0 nm.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengidentifikasi Rhodamin B pada Pacar Cina yang dijual di Pasar Kranji Kota
Bekasi dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV-vis
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya penggunaan Rhodamin B
pada Pacar Cina yang dijual di Pasar Kranji Kota Bekasi.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Memberikan informasi tentang adanya penggunaan zat
2. berbahaya Rhodamin B dalam Pacar Cina yang dijual di Pasar Kranji, Kota

Bekasi.

3. Memberikan informasi kepada penulis dan pembaca tentang pengaruh

mengkonsumsi zat warna Rhodamin B terhadap kesehatan tubuh.

3
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